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Kegiatan menciptakan benda cetak untuk tujuan komunikasi grafis telah 
dilakukan di daratan Cina dan di Eropa sekitar tahun 2000 SM. Contoh-contoh cetakan 
kuno yang dibuat banyak ditemukan. Menciptakan hasil cetak yang komunikatif sudah 
menjadi budaya yang mempunyai sejarah panjang. Pekerjaan yang dilakukan pada 
waktu itu antara lain untuk memperbanyak gambar dan huruf yang berbentuk gulungan 
terbuat dari lempengan tanah liat atau potongan batang kayu. Kemudian muncul 
penemuan kertas dari bahan serat yang disebut hennep di Tiongkok pada tahun 105 M 
yang memberikan pengaruh besar dalam pembuatan buku yang sebelumnya dalam 
bentuk gulungan menjadi bentuk terjilid. (http://hsutadi.blogspot.com/2009/03/sejarah-
kelahiran-buku-dan.html diakses pada tanggal 17 Juni 2015 pada pukul 04.57 WIB) 
Di era modern sekarang ini perkembangan teknologi semakin canggih. Mesin-
mesin offset raksasa yang mampu mencetak ratusan ribu eksemplar buku dalam waktu 
singkat telah dibuat. Hal itu diikuti pula dengan penemuan mesin komputer sehingga 
memudahkan untuk setting (menyusun huruf) dan lay out (tata letak halaman). Diikuti 
pula penemuan mesin penjilidan, mesin pemotong kertas, scanner (alat pengkopi 
gambar, ilustrasi, atau teks yang bekerja dengan sinar laser hingga bisa diolah melalui 
computer), dan juga printer laser (alat pencetak yang menggunakan sumber sinar laser 
untuk menulis pada kertas yang kemudian di taburi serbuk tinta). 
Semua penemuan menakjubkan itu telah menjadikan buku-buku sekarang ini 
mudah dicetak dengan sangat cepat, dijilid dengan sangat bagus, serta hasil cetakan dan 
desain yang sangat bagus pula. Tak mengherankan bila sekarang ini kita dapati berbagai 
buku terbit silih berganti dengan penampilan yang semakin menarik. 
Sekarang ini, di negara kita Indonesia, penerbit-penerbit buku banyak 
bermunculan. Banyak sekali jumlahnya, hingga tak terhitung, sebab tidak tersedia data 
yang dapat dipertanggungjawabkan. Walaupun sudah berdiri Ikatan Penerbit Indonesia 
[IKAPI], tapi tidak semua penerbit bergabung dengan lembaga tersebut. 
Namun, dari pengamatan sekilas saja, kita akan dapat segera menyimpulkan, 
penerbit-penerbit buku saat ini semakin banyak saja jumlahnya. Di toko-toko buku yang 
ada di berbagai kota di negeri ini, akan dijumpai, berderet-deret bahkan bertumpuk-
tumpuk buku-buku baru terbit silih berganti dengan beragam judul dan beraneka desain 
sampul yang menawan dari berbagai penerbit, baik dari penerbit besar yang sudah 
mapan dan lebih dulu eksis, maupun dari penerbit kecil yang baru merintis dan masih 
kembang-kempis. 
Galangpress Group, salah satu penerbit buku di Indonesia, menyuguhkan buku-
buku inspiratif yang akan menjawab kebutuhan yang ingin mengantongi samudera 
pengetahuan, dan yang haus akan gagasan ide-ide segar. Sesuai dengan semangat 
filosofis galang yang bermakna menggalang dan menyinari, maka tema-tema buku 
yang disuguhkan pun berkisah tentang sosial politik, kemanusiaan, inspirasi, dan 
sejarah. Hebatnya, buku-buku Galang yang bermuatan sejarah dan politik belakangan 
sudah menjadi trendsetter. (www.galangpress.com/sejarah/ diakses pada 12 Juni 2015, 
11.55 WIB) 
Merupakan tugas seorang kreatif dalam menuangkan ide-ide, serta kekreatifan 
dan pengetahuan tentang desain grafisnya kedalam sebuah produksi sebuah buku, agar 
buku lebih menarik, tetap komunikatif dan laku dipasaran. 
Oleh karena alasan tersebut, penulis selaku mahasiswa D3 Periklanan Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta, ingin  lebih 
mempersiapkan diri dalam menghadapi dunia kerja dengan mengikuti Kuliah Kerja 
Media (KKM) di PT. Galangpress sebagai desainer grafis. Dan dalam kesempatan ini 
penulis diberi kesempatan untuk mempraktekkan pengetahuan tentang desain grafis 
yang telah diajarkan kepada penulis selama perkuliah selama kurang lebih 5 semester. 
Di kesempatan kali ini penulis memilih judul “Peran Desainer Grafis di PT. 
Galangpress”. Hal ini dikarenakan penguasaan desain grafis sangatlah penting 
perannya dalam devisi kreatif di sebuah perusahaan penerbit buku, khususnya di 
perusahan PT. Galangpress, sebagai publisher buku yang banyak diminati dan 
dipercaya penulis-penulis buku di dalam maupun luar negeri. 
